PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP VIP
(VERY IMPORTANT PERSON) AL-HUDA KEBUMEN
SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Mencapai Derajat S-1

Qi)

Disusun oleh:

ANAS MUSTOFA
05460030

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2012



[l
Qi

SkripsifTugas Akhir dengan judul

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama

NIM

Telah dimunagasyahkan pada
Nilai Munagasyah

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas

Penguji 1

4

Ika Kartika,M.Pd.Si

NIP.19800415 200912 2 001

I Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

e ————
FM-UINSK-BM-05-07/R0O

Nomor ;: UIN.02/D.ST/PP.01.1/3230/2012

Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi
Lokal Pada Bahasan Usaha dan Energi di SMP VIP (Very
Important Person) Al-Huda Kebumen

: Anas Mustofa

: 05460030

1 28 Agustus 2012
1 AB
Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ketua

Sidang

T

1P.19820306 2{30912. 1002
Penguji 11

: Widayanti, M.Si
NIP. 19760526 200604 2 005

Yogyakarta, 05 Oktober 2012
.. UIN Sunan Kalijaga
kalta ns dan Teknologi




FM-UINSK-BM-05-03/R0

(]
i8]

3 Universitas Iskam Negeri Sunan Kalijaga

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal  : Surat Persetujuan Skripsi
Lamp :-

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu’alatkum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi Saudara:

Nama : Anas Mustofa

NIM : 05460030

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi Lokal
Pada Bahasan Usaha dan Energi di SMP VIP (Very Important
Person) Al-Huda Kebumen

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu dalam Program Studi Pendidikan Fisika.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut di atas dapat
segera dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 24 Agustus 2012

Jnko Purwaflto M.Sc.
/ 21002

=



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Anas Mustofa

NIM : 05460030

Jurusan : Pendidikan Fisika
Fakultas . Sains dan Teknologi

Menyatakan dengan sesungguhnya dan sejujurnya bahwa skripsi saya yang

berjudul

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP
VIP(VERY IMPORTANT PERSON) AL-HUDA KEBUMEN

adalah hasil penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi hasil karya orang lain.

Yogyakarta, 1 Juli 2012

Vang menyatakan
METERAI (5
TEMPEL %

05460030



MOTTO

“Waktu itu seperti pedan.g, bila en.gkau tidak memotongnya dia yang

akan memotongmu "

‘dMaha _Berkah Dzat yang menciptakan mati dan hidup untuk mengyji

hamba-hamba-cNya siapa yang paling betkualitas tindakannya”

‘dangan di atas lebih baik datipada tangan di bawah, mukmin yang kuat

lebih baik da'ci/;acla mukmin yang lemah”



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan kepada
Kampusku tercinta UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Sains dan Teknologi
Dosen dan guruku
Orang tuaku

Orang-orang yang telah berjasa kepadaku

Vi



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT yang telah

melimpahkan kasih saying-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

sebagal syarat untuk mendapat gelar sarjana pendidikan sains. Rahmat dan salam

juga penulis doakan untuk manusia teladan di seluruh dunia, pemimpin para nabi

dan rasul, dan kepada keluarga, sahabat dan para pengikutnya hingga akhir

zaman. Rasa bahagia menyelimuti diri penulis karena selesainya skripsi sebagai

tugas akhir dalam pendidikan strata 1. Penulis sadar banyak hambatan dan

kesulitan yang penulis temui selama proses pengerjaan hingga penyelesaian

skripsi ini, namun karena berkat pertolongan Allah lewat tangan-tangan makhluk-

Nya, penulis dapat melewati semua kesulitan tersebut. Maka dari itu penulis pun

berkewajiban menyampaikan terima kasih kepada mereka, yaitu

1

Keluarga penulis yang telah memberikan bantuan material maupun spiritual,
dan juga kepada suadara sepupu dan saudaraipar

Prof. Drs. H. Akh. Minhgji, M.A., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Widayanti, M.Si. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Fisika

Joko Purwanto, M.Sc. selaku pembimbing penulis yang telah memberikan
arahan dan motivasi kepada penulis dalam menyel esaikan skripsi

Dosen Fakultas Sains dan Teknologi yang telah memberikan dorongan,

bimbingan dan semangat untuk dapat menyelesaikan skripsi

vii



6. Kepaa SMP VIP Al-Huda, guru mapel 1PA dan seluruh dewan guru serta
karyawan yang telah memberi izin dan membantu penulis untuk melakukan
penelitian

7. Nita Handayani, M.Si., lka Kartika, M.Pd.Si., Dr. lbrahim, M.Pd. dan
Suryaningsih, S.Pd. sebagai vaidator modul yang dibuat penulis

8. Daimul Hasanah, M.Pd. sebagai validator instrumen

9. Teman-teman yang telah menjadi peer reviewer sehingga memberikan
masukan yang baik kepada penulis

10. Teman-teman Pendidikan Fisika angkatan 2005 yang memberikan dorongan
untuk menyelesaikan skripsi

11. Teman-teman Pelaksana Harian Takmir Magiid UIN Sunan Kalijaga

12. Seluruh pihak yang tak dapat penulis sebutkan di sini.

Penulis menyadari bahwa skripsi yang telah dibuat masih ada kekurangan
dan perlu mendapatkan masukan. Oleh karena itu, saran dan kritik akan penulis
terima demi perbaikan skripsi ini dan sebagai pembelgjaran yang berguna bagi
teman-teman yang lain. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat dijadikan
sebagai sarana belgjar bagi teman-teman yang ingin belgjar dan juga khususnya
bagi diri pribadi penulis.

Y ogyakarta, 24 Agustus 2012

Penyusun

Anas Mustofa
05460030

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ...ttt i
HALAMAN PENGESAHAN. ... i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot i
HALAMAN PERNYATAAN ...ttt e iv
HALAMAN MOTTO ..ttt v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot Vi
KATA PENGANTAR .ttt Vil
D e N o 1 S iX
DAFTAR TABEL DAN GAMBAR......oooi ettt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt e Xiii
ABSTRAK . Xiv
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
A. Latar Balakang ........ccooeeeiiiiiniecesieeeseeee et 1
B. ldentifikasi Masalah..........ccccoeoirrieinreerseeee s 6
C. Batasan Masalah .........ccccooevieiiiicicceee e 7
D. RUMUSAN MESAl@N .....coueiiiiiiiiiie e 7
E. Tujuan Penelitian ........coooueoieiieeece e 8
F. Spesifikas Produk yang Dikembangkan ...........ccccccevvveniincninnennen, 8
G. Manfaat Penelitian ..........cooeieieiieee e 10



AL FISIKAL .o 11
B. BaNAN AJar ...coeceeeee et 12
1. Arti BaNan AJar ... 12

2. Peran Bahan Ajar ... s 13

3. Pengembangan Bahan Ajar Modul ............ccccoerinnenincncnennne 14

a  Arti dan Karakteristik Modul ..., 14

b. Teknik Pengembangan Modul .............ccccoveeeveiieieciieseciens 17

c. Komponen-komponen Modul ...........cccceoeveriininienenienennn. 18

d. Pemanfaatan Modul dalam Pembelgaran di Kélas................ 23

C. Pendidikan Berbasis Potensi LoKal ............ccocooevenineienciceecee, 23
D. Kgian Kellmuan ........ccooeiiiiiieeereses e 25
E. Pendlitian Yang Relevan..........ccccccoeiieieiicieseece e 29
F. KerangkaBerfiKir ........cccooviieiiiicececce et 31
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ..ot 33
A. Desain Penelitian.........ccoooiiiiiieeceee s 33
B. Prosedur Pengembangan............ccoeierirenenenenene e 33
C. Uji CODAPIOTUK.........civieiiiieieieree et 37
D. Teknik ANaliSIS Da@.......cccueerererieririrerereses e 38
E. Indikator Keberhasilan...........cocoieiiineineincscecesceseee e 41
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cccocoiiiiiniee 43
A. Hasil PENElitian ......c.cooiieeeeeee e 43
B. Pembanasan..........ccccoiiiiiiieiiiese et 49



1. Penilaian Kualitas Modul Pembelgjaran Fisika Berbasis Potens

2. Respon Siswa Terhadap Modul Pembelgjaran Fisika Berbasis

POLENS LOKEL ... 52

3. REVISI ProdUK ........ccoeiiiiiiiniesieises e 54

4. Kajian Produk AKNIT ..o 56

BAB V PENUTUP ...ttt et 59
A, KESIMPUIAN ... 59

B. SArAN..c. e 60
DAFTAR PUSTAKA .ttt 61
LAMPIRAN ..ttt ae e e sne e e enns 63

Xi



DAFTAR TABEL DAN GAMBAR

Tabel

Halaman
Tabel 3.1 Aturan Pemberian Skor Kuaitas Modul ..............cccooeninininnnnne 39
Tabel 3.2 Aturan Nilal Kualitatif SKOT.........cccocviiiiiiiiniiecisseseee 40
Tabel 3.3 Aturan Pemberian SKOr ReSPON SISWa.........ccoeeererenereninenieneens 41
Tabel 3.4 Aturan Nilal Kuaitatif Skor Respon Siswa..........cceeeeeeeeeeennene 41
Tabel 4.1 Masukan dari Validator ............cccoeieieinineeneesees e 44
Tabel 4.2 Penilaian ahli mediaterhadap modul ..., 45
Tabel 4.3 Penilaian ahli materi terhadap modul...........c.ccooeeviieniinenienennn, 45
Tabel 4.4 Respon siswa pada uji terbatas ...........ccoceeviiiiiiiinnncnce 47
Tabel 4.5 Respon siswapada uji [UaS .........cccoevveririnininneneeesese e 47
Gambar

Halaman
Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian ........c.ccooeviieieneeie e 34
Gambar 4.1 Skor Penilaian Modul oleh Ahli Media..........c.ccocvonininincnnnne 46
Gambar 4.2 Skor Penilaian Modul oleh Ahli Materi ........cccccooveninvencncnnne 47

Xii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Surat Validas INStrumen ..........cccccvveevenecce e 64
Lampiran 2. Instrumen Uji Ahli Media..........ccoooveriininiinee e 65
Lampiran 3. Instrumen Uji Ahli Materi .......coooevevenieniniineee e 67
Lampiran 4. Rubrik Angket Ahli Media..........cccooriiininininneeeeee 69
Lampiran 5. Rubrik Angket Ahli Materi.........ccooovnininininnenesene e 72
Lampiran 6. Lembar Masukan dari Peer ReVIEWE ..........cccecveveeiievieciecnenne 77
Lampiran 7. Lembar Masukan Ahli Media...........ccooceveienininieieceeen 79
Lampiran 8. Lembar Masukan Ahli Materi ..........ccooovveeiinennnniereceeesen 81
Lampiran 9. Pernyataan Validasi ANl ... 83
Lampiran 10. Perhitungan KualitasModul ..., 87
Lampiran 11. Tabulasi Penilaian Modul oleh Ahli Media............c..cocuuuneeee. 95
Lampiran 12. Tabulasi Penilaian Modul oleh Ahli Materi ..........cccccveneneee. 96
Lampiran 13. Perhitungan Persentase Penilaian Modul oleh Ahli Media..... 97
Lampiran 14. Perhitungan Persentase Penilaian Modul oleh Ahli Materi..... 98
Lampiran 15. Perhitungan Kualitatif ReSpon Siswa.........cccceeevveereseeniennenne 99
Lampiran 16. Lembar RESPON SISWA........cccurereririrerenene e 100
Lampiran 17. Surat 1zin Penelitian..........cccooeieieinninneeseeeese s 104

Xiii



PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP VIP
AL-HUDA KEBUMEN
Oleh:

Anas Mustofa

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan modul pembelgjaran
fisika berbasis potensi |okal pembuatan genteng pada bahasan usaha dan energi di
SMP VIP Al-Huda Kebumen, 2) mengetahui kualitas modul dan 3) mengetahui
respon siswa terhadap modul pembelgjaran fisika berbasis potensi |okal
pembuatan genteng.

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) model 4 D, yang meliputi proses define, design, development
and disseminate. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 1) angket validasi
untuk ahli media dan ahli materi, dan 2) angket respon siswa. Hasil penilaian dari
ahli media dan ahli materi yang berupa data kualitatif dianalisis dengan pedoman
kriteria kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas produk, dan untuk
menganalisis data dari siswa digunakan analisis deskriptif.

Hasil pengembangan berupa modul pembelgjaran fisika berbasis potensi
lokal pembuatan genteng. Kualitas modul menurut ahli media dan ahli materi
adalah baik dengan persentase keidealan sebesar 78,33% dan 76,87%. Hasil uji
terbatas dan uji luas menunjukkan bahwa siswa memberikan respon sangat setuju
terhadap modul dengan persentase keidealan sebesar 81,6% dan 75,5%. Modul
dapat diterima siswa dan digunakan sebagai media pembelgjaran di kelas.

Kata kunci: Modul, Pembelgjaran Fisika, Potens Lokal
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan unsur kehidupan pokok yang harus dipenuhi
oleh manusia. Pendidikan termasuk dalam kelompok kebutuhan primer.
Proses pendidikan dimulai sejak dari kandungan orang tuanya, setelah anak
lahir akan mendapat pendidikan dari orang tuanya dan orang-orang yang
lebih dewasa di dalam rumah (Hartati Sukirman, 2006:1). Ketika mencapai
masa usia sekolah dia akan masuk dalam lingkungan pendidikan formal mulai
dari dasar hingga perguruan tinggi.

Pada prinsipnya pendidikan diberikan kepada manusia supaya
mereka memiliki pengetahuan yang cukup sebagai bekal hidupnya.
Pengetahuan yang cukup dapat diperoleh bila proses belajar mengajar
berjalan dengan baik dan sebagaimana mestinya. Unsur yang terpenting
dalam pembelajaran yang baik adalah (1) siswa yang belajar, (2) guru yang
mengajar, (3) bahan pelajaran, dan (4) hubungan antara guru dan siswa (Paul
Suparno, 2007:2). Masing-masing unsur tersebut saling menguatkan sehingga
bila salah satu ada yang kurang akan mengakibatkan kurang baiknya hasil
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan.

Pendidikan di sekolah mengajarkan berbagai macam materi pelajaran
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Salah satu materi yang diajarkan di
sekolah dan merupakan mata pelajaran wajib adalah IPA. Materi IPA ini

terdiri dari beberapa bagian materi, salah satu diantaranya adalah fisika.



Fisika merupakan satu materi yang membutuhkan aspek yang lengkap dan
memadai dalam pembelajaran. Pembelajaran fisika membutuhkan sarana
yang baik dan tepat guna mendukung tercapainya hasil sesuai dengan yang
diharapkan. Salah satu sarana yang cukup mendukung bagi pencapaian
tersebut adalah tersedianya bahan ajar sebagai panduan yang memadai dan
sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di lembaga pendidikan.
Penyusunan bahan ajar dapat menyesuaikan dengan karakteristik lingkungan
di sekitar sekolah. Bahan ajar yang tepat sesuai dengan karakteristik institusi
masing-masing cukup mempengaruhi hasil pembelajaran.

Satu hal yang penting dan harus diperhatikan dalam menentukan
karakteristik sekolah adalah adanya sinkronisasi pembelajaran di kelas
dengan lingkungan di sekitar sekolah, dimana karakteristik lingkungan ini
dapat dipadukan dengan materi di kelas sehingga siswa lebih memahami dan
mengenal lebih dalam. Setiap lingkungan tentu memiliki kegiatan khas yang
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari sebagai salah satu ciri dari
lingkungan tersebut. Salah satu dari kekhasan yang dimiliki oleh lingkungan
adalah kegiatan rutin masyarakat untuk menghasilkan produk tertentu. Produk
yang dihasilkan tersebut belum tentu ada di daerah lain sehingga produk yang
dihasilkan merupakan salah satu potensi yang dimiliki daerah tersebut.
Kegiatan masyarakat dalam memproduksi barang tersebut dapat dipadukan
dalam pembelajaran di kelas. Siswa di suatu sekolah yang dekat dengan
lingkungan tersebut tentu telah cukup mengenal kegiatan yang dilakukan dan

hasil yang diperoleh dari kegiatan tersebut.



Masyarakat di daerah tersebut mampu menghasilkan produk karena
tersedianya sumber daya alam yang cukup untuk diolah sehingga dapat
menghasilkan produk yang bernilai. Produk tersebut juga merupakan sesuatu
yang menjadi kebutuhan masyarakat banyak sehingga kegiatan masyarakat
untuk memproduksi barang tersebut berjalan terus-menerus. Sumber daya
alam yang dapat diolah ini merupakan potensi lokal yang cukup berarti bagi
masyarakat setempat.

Satuan Pendidikan merupakan bagian dari masyarakat. Satuan
pendidikan akan sangat baik bila memberikan wawasan materi yang berkaitan
dengan potensi yang ada di lingkungannya melalui pembelajaran di kelas.
Wawasan materi tentang potensi di lingkungan sekitar juga dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Materi tentang potensi
lokal juga memberikan nilai penanaman cinta tanah air yang dimulai dari
daerah sendiri dan juga untuk menepis anggapan bahwa sesuatu yang berasal
dari luar selalu lebih hebat tanpa memperhatikan kondisi daerah. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 BAB X pasal 36 ayat 2
menyatakan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik, dan pada pasal yang sama ayat 3 butir ¢
menyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan

keragaman potensi daerah dan lingkungan (Siti Muyasaroh, 2010:1).



Satu aspek produksi yang cukup dikenal di masyarakat Kebumen
adalah genteng soka yang tepatnya berada di daerah Pejagoan. Pembuatan
genteng ini sudah menjadi kegiatan harian masyarakat di sana. Kegiatan ini
sudah ada sejak lama dan berlangsung hingga sekarang karena adanya omset
yang cukup besar dari hasil penjualan genteng. Tersedianya tanah untuk
membuat bahan genteng ini merupakan keuntungan yang cukup berarti bagi
kehidupan masyarakat di sana sehingga mereka dapat menggali dan
mengambil tanah tersebut untuk diolah menjadi genteng. Proses pembuatan
genteng ini melibatkan beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu penggilingan,
pencetakan, penjemuran, dan pembakaran hingga menjadi genteng yang siap
pakai. Genteng yang siap pakai ini dijual dan diangkut ke dalam mobil seperti
truk dan mobil bak untuk diantarkan kepada para pemesan.

Letak tempat produksi genteng tersebut tidak jauh dengan lokasi
SMP VIP Al-Huda Jetis Kutosari Kebumen. Siswa yang belajar di sana tidak
sulit untuk melihat kegiatan seperti itu. Bagian-bagian kegiatan dalam proses
pembuatan genteng dapat dipadukan dengan pembelajaran fisika di sekolah,
khususnya di SMP VIP Al-Huda ini. Materi fisika yang dapat dipadukan
antara lain massa, massa jenis, volume, suhu, usaha dan energi. Materi-materi
tersebut merupakan materi fisika yang diajarkan di SMP. Materi yang cukup
berkaitan dengan proses pembuatan genteng tersebut adalah usaha energi.
Proses pembuatan genteng yang dilakukan oleh para pekerja menggunakan
konsep-konsep usaha dan energi, mulai dari menggali tanah bahan baku

pembuatan genteng hingga mengantarnya kepada para pemesan.



Guru dapat membuat bahan ajar fisika yang dipadukan dengan
potensi lokal pembuatan genteng soka tersebut. Bahan ajar berbasis potensi
lokal ini tampaknya belum tergarap di SMP ini. Materi yang diajarkan masih
menyesuaikan dengan bahan ajar dengan contoh-contoh dan istilah-istilah
yang kurang familiar bagi siswa. Bahan ajar yang digunakan di SMP ini
belum memasukkan potensi lokal tersebut. Penyajian materi yang kurang
familiar dalam bahan ajar menjadi salah satu faktor fisika belum bisa
dipahami dengan baik oleh siswa dan akibatnya hasil belajar mereka juga
tidak seperti yang diharapkan. Hasil nilai yang didapatkan pada dua tahun
terakhir inipun rata-rata masih berada di bawah 60, sedangkan nilai standar
KKM adalah 65. Materi usaha dan energi merupakan salah satu unit materi
yang diajarkan dan diujikan kepada siswa. Hasil nilai rata-rata siswa untuk
semua unit materi fisika juga masih berada di bawah KKM.

Usaha dan energi adalah salah satu bagian dari seluruh materi fisika
yang diajarkan di SMP pada semester II. Salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan untuk menyajikan materi pada pokok bahasan tertentu adalah
modul. Materi usaha dan energi dapat dipadukan dengan pembuatan genteng
dengan menggunakan media alternatif berupa modul. Usaha dan energi
banyak dilakukan pada kegiatan pembuatan genteng tersebut. Guru dapat
menyusun materi yang disesuaikan dengan corak lingkungan lokal sekolah
tersebut sehingga ia dapat lebih leluasa dan maksimal pada proses
pembelajarannya. Siswa juga dapat lebih memahami dan menikmati materi

yang diajarkan karena lebih dekat dengan lingkungan sekitar mereka. Siswa



juga diharapkan menjadi lebih tertarik untuk mempelajari fisika dan
memahaminya, khususnya untuk materi usaha dan energi. Ketersediaan
modul masih cukup terbatas di SMP ini dan belum ada modul yang berbasis
potensi lokal. Adanya modul fisika berbasis potensi lokal akan
memperbanyak buku panduan belajar dan sebagai media pembelajaran
alternatif di SMP ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Suratsih, Budiwati, Suhandoyo, dan
Yuni Wibowo pada modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal
memberikan hasil yang positif dilihat dari respon guru dan siswa (Suratsih,
2010:2). Penelitian yang dilakukan oleh Suratsih, Victoria Henuhili, dan
Tutiek Rahayu tentang modul pembelajaran pengembangan sumber belajar
genetika berbasis potensi lokal juga mendapat tanggapan yang positif dari
mahasiswa (Suratsih, 2010:1).

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka penelitian
dilakukan untuk mengembangkan modul fisika berbasis potensi lokal. Materi
yang disajikan di modul adalah usaha dan energi. Potensi lokal yang

dimaksud adalah pembuatan genteng soka di Pejagoan Kebumen.

Identifikasi Masalah

Dari uraian tersebut di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang
ada, yaitu:

1. Masih terbatasnya modul pembelajaran fisika.

2. Modul yang ada belum memasukkan karakteristik lokal pada

pembelajaran.



3. Siswa merasa asing dengan istilah yang ada karena jauh dari kehidupan
sehari-hari.
4. Nilai fisika yang diperoleh siswa masih berada di bawah KKM (standar

KKM yang digunakan adalah 65).

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modul berbasis potensi lokal pada penelitian ini dibatasi pada potensi
lokal pembuatan genteng di wilayah Kebumen.

2. Kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal dari aspek

respon siswa.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah mengembangkan modul berbasis potensi lokal pembuatan
genteng pada bahasan usaha energi di SMP VIP Al-Huda Kebumen?

2. Bagaimanakah kualitas modul pembelajaran fisika menurut ahli media
dan ahli materi?

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap modul berbasis potensi lokal
pembuatan genteng pada bahasan usaha energi di SMP VIP Al-Huda

Kebumen?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengembangkan modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal
pembuatan genteng pada bahasan usaha energi di SMP VIP Al Huda
Kebumen.

Mengetahui kualitas modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal
pembuatan genteng menurut ahli media dan ahli materi.

Mengetahui respon siswa terhadap modul pembelajaran fisika berbasis
potensi lokal pembuatan genteng pada bahasan usaha energi di SMP VIP

Al-Huda Kebumen.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan pada penilitian ini adalah modul dengan

spesifikasi sebagai berikut:

1.

Modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal pada bahasan usaha dan
energi untuk siswa SMP/MTs.

Pembahasan materi dalam modul berkaitan dengan proses pembuatan
genteng.

Pembahasan materi mengacu pada kompetensi dasar yaitu (a)
menjelaskan usaha dan energi serta jenis-jenisnya dalam kehidupan
sehari-hari; (b) menjelaskan pengertian daya; (c) menjelaskan pesawat
sederhana dan jenis-jenisnya.

Bagian-bagian modul fisika berbasis potensi lokal ini adalah



a. Cover, berisi judul modul, gambar orang yang mengangkut genteng
dan orang yang membuat genteng.

b. Kata pengantar, berisi gambaran umum isi modul.

c. Peta konsep, berisi konsep pokok materi, urutan konsep materi dan
hubungan antarkonsep.

d. Apersepsi, berisi hal-hal yang berkaitan dengan materi yang telah
dialami siswa dalam kehidupan.

e. Deskripsi, berisi gambaran umum materi usaha energi yang terdapat di
pabrik genteng.

f. Petunjuk Penggunaan Modul, berisi tentang hal-hal yang harus
dilakukan siswa ketika menggunakan modul.

g. Tujuan Pembelajaran, berisi tujuan yang harus dicapai siswa setelah
mempelajari materi di modul.

h. Kompetensi, berisi standar kompetensi, kompetensi dasar dan
pengalaman belajar.

i. Uraian Materi, berisi penjelasan usaha, energi, daya dan pesawat
sederhana.

j. Praktik Siswa, berisi praktik pesawat sederhana, bidang miring dan
usaha.

k. Rangkuman, berisi penjelasan materi secara singkat.

l. Refleksi Diri, berisi hal yang perlu dilakukan siswa setelah
mempelajari modul.

m. Tes Formatif, berisi tes dalam bentuk pilihan ganda dan uraian.



n. Glosarium, berisi definisi istilah pada uraian materi yang dianggap
sulit.

0. Kunci Jawaban, berisi jawaban dari tes formatif.

p. Daftar Pustaka, berisi sumber-sumber yang digunakan untuk

menyusun materi yang terdapat di modul.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Memberikan kontribusi tentang modul yang berbasis potensi lokal pada
dunia pendidikan.
2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan.
3. Memberikan pengetahuan kepada guru tentang pemanfaatan bahan ajar.
terutama modul yang berbasis potensi lokal.

4. Sebagai panduan belajar alternatif bagi siswa.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal pembuatan genteng pada
bahasan usaha dan energi telah dikembangkan dan memenuhi standar
kualitas sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar di
sekolah, khususnya di SMP VIP Al-Huda Kebumen.

2. Kualitas modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal pembuatan
genteng yang dikembangkan memiliki kualitas baik menurut ahli media
dan ahli materi. Skor yang diperoleh dari ahli media adalah 47 dengan
persentase keidealan sebesar 78,33%. Skor yang diperoleh dari ahli materi
adalah 63,5 dengan persentase keidealan sebesar 76,87%.

3. Respon siswa terhadap modul pembelajaran fisika berbasis potensi lokal
pembuatan genteng adalah sangat setuju. Skor respon siswa yang diperoleh
pada uji terbatas adalah 49 dengan persentase keidealan sebesar 81,6%.
Skor respon siswa yang diperoleh pada uji luas 45,03 dengan persentase
keidealan sebesar 75,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa modul
pembelajaran fisika berbasis potensi lokal pembuatan genteng dapat

diterima oleh siswa di SMP VIP Al-Huda Kebumen.
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B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Maka dari itu perlu

dilakukan tindak lanjut dalam pneyusunan modul ini agar diperoleh kulitas

yang lebih baik lagi. Saran-saran yang perlu penulis sampaikan adalah

1. Kalimat yang digunakan dalam modul dibuat lebih komunikatif dan dapat
menarik perhatian siswa agar mereka lebih menyukai pembelajaran
dengan modul.

2. Bahasa yang digunakan dibuat dengan susunan yang membuat siswa aktif
dalam pembelajaran.

3. Gambar-gambar yang ada bisa dibuat lebih bervariasi lagi dan sesuai
dengan kegiatan masyarakat yang sedang berlangsung.

4. Modul dapat dibuat dengan bentuk yang lebih besar sehingga lebih mudah

untuk dibaca.
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Lampiran 1

SURAT KETERANGAN
Telah melakukan bimbingan/konsultasi/Validasi shli
Yang bertanda tangan di bawah ini,
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Pekerjaan  : Dosen Luar Biasa
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Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : Anas Mustofa
NIM : 05460030
Prodi : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi
Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melakukan bimbingan/konsultasi/validasi ahli terhadap instrumen skripsi vang berjudul :

" PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS POTENSI
LOKAL PADA BAHASAN USAHA DAN ENERGI DI SMP VIP AL-HUDA KEBUMEN”
Demikian surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan bisa digunakan semestinya.

Yogyakarta, 1 Mei 2012
Validator

|-"|_#

(Daimul Khasanah, M.Pd.)



Lampiran 2

LEMBAR PENILAIAN MODUL
Ahli Media
No. Aspek Penilaian Kriteria Nilai
SB|B|C
A, | Kualitas metode penyajian | 1. Memberikan pengalaman langsung tentang potensi lokal v
2, Mengajak siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran v
B. | Penggunaan Bahasa 3. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda v
B 4, Kalimat yang digunakan mudah dipahami v
)| 5. Bahasa yang digunakan menarik perhatian siswa v
C. |Penggunaan llustrasi  ~ | 6. [lustrasi/gambar memadai dan sesuai dengan materi v
7. lustrasi/gambar sesuai dengan penempatannya pada setiap materi -
D. | Kualitas Kelengkapan/Bahan | §, Petunjuk penggunaan modul disajikan secara jelas v
Penunjang 9. Tes akhir modul dapat membantu siswa dalam memahami materi v
E. | Kualitas Fisik 10, Kejelasan tulisan dan gambar v
1. Sampul modul menarik v
12. Kertas yang digunakan berkualitas v
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LEMBAR PENILAIAN MODUL

Ahli Media
No. Aspek Penilaian Kriteria
B K | SK
A. | Kualitas metode penyajian | 1. Memberikan pengalaman langsung tentang potensi lokal 4
2. Mengajak siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran 4
B. | Penggunaan Bahasa 3, Kalimat tidak menimbulkan makna ganda
4. Kalimat yang digunakan mudah dipahami
5. Bahasa yang digunakan menarik perhatian siswa v
C. | Penggunaan llustrasi | 6. Tlustrasjgambar mémadai dan ssuai dengan mater %
7. lustrasi/gambar sesuai dengan penempatannya pada setiap materi v
D. | Kualitas KelengkapanBahan | 8. Peturjk penggunaan modul isjikan sear el
Penunjang 9, Tes akhir modul dapat membantu siswa dalam memaharmi materi v
E. | Kualitas Fisik 10, Kejelasan ulisn dan gamber
11. Sampul modul menarik vV
12. Kertas yang digunakan berkualitas ¥
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Lampiran 3

LEMBAR PENILAIAN MODUL
Ahli Materi

No. Aspek Penilaian Kriteria Nilai
B|C

A. | Kualitas Isi 1. Menckankan potensi lokal Vv

2. Kedalaman materi sesuai dengan taraf berpikir siswa Vv
3, Kesesuaian kegiatan percobaan fisika dengan materi yang disajikan modul Vv

B. | Kualitas penyajian konsep | 4. Hubungan konsep dengan potensi lokal v

5, Memberikan pengalaman langsung tentang potensi lokal v
6. Mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum dan fakta v

7. Mengajak siswa akif dalam kegiatan pembelajaran

C. |Penggunaan Bahasa 8. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda Vv

9, Kalimat yang digunakan mudah dipahami Vv
10, Bahasa yang digunakan menarik perhatian siswa v

D. | Penggunaan Ilustrasi 11, Tlustrasi/gambar memadai dan sesuai dengan materi

12. Tlustrasi/gambar sesuai dengan penempatannya pada setiap materi v’

E. | Kualitas Kelengkapan/Bahan | 13, Petunjuk penggunaan modul disajikan secara jelas v
Penunjang 14, Tes akhir modul dapat membantu siswa dalam memahami materi Vv

G. | Keterlaksanaan 15. Materi yang disajikan pada modul sesuai dengan alokasi waktu di sekolah v
V4

16. Kegiatan percobaan fisika dapat dilaksanakan
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LEMBAR PENILAIAN MODUL

Ahli Materi
Aspek Penilaian Kriteria Nilai
SB|B | C

Kualitas Isi 1. Menekankan potensi lokal v

2. Kedalaman materi sesuai dengan taraf berpikir siswa v

3. Kesesuaian kegiatan percobaan fisika dengan materi yang disajikan modul 4
Kualitas penyajian konsep | 4. Hubungan konsep dengan potensi lokal v

5 Memberﬁmpengahmauh:@mgmnmgpotensthhl Vv

6. Mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum dan fakta [

7. Mengajak siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran v
Penggunaan Bahasa 8. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda v

9. Kalimat yang digunakan mudah dipahami Vv

10. Bahasa yang digunakan menarik perhatian siswa [V
Penggunaan Ilustrasi 11. Ilustrasi/gambar memadai dan sesuai dengan materi v

12. Tlustrasi/gambar sesuai dengan penempatannya pada setiap materi v
Kualitas Kelengkapan/Bahan | 13. Petunjuk penggunaan modul disajikan secara jelas Vv
Penunjang 14. Tes akhir modul dapat membantu siswa dalam memahami materi v
Keterlaksanaan 15. Materi vang disajikan pada modul sesuai dengan alokasi waktu di sekolah

16. Kegiatan percobaan fisika dapat dilaksanakan Vv
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Lampiran 6

LEMBAR MASUKAN
MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS POTENSI LOKAL PADA BAHASAN
USAHA DAN ENERGI
Penilai ¢ Yhonis Putri Probowati

Perguruan Tinggi @ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

A E:"P Aotal. yaog..mpackan.... Sudah. lamyan. . meexdkdd, Seomakih.. -F"'T'ﬂqhk ¢
faga,
2. Bahasa., u&v:f;:._d'mhi dibuet__lebh.. Seewnkt. Jag.. . E.fzh'lgm 0.
M L) T

2 bolorron... Sommpal... Cruee ) ebih. bk _memnk. Lapea.uoh... bagien...kanon. touee
....... Gt ferthof.. Lesong
... kobaman.. lewn. Seopl,. ek, e cWbuot.. Seenselok... rover., Eﬂrdnkrun,,.ban
,,,,,, g:d e toer...cho, 1!

5. keckys._tover. botus Abecdaken decge i
a % kengp, diot mkhh m.h* Lo
3....,.%11?1';?“ asankan !
i.. L pﬁ dp:rkuklﬂw ﬂ:’h mhd&hma...hh@m bal - hal.
....... "1 dﬂfﬂf J, ;:!Pf'gtm ncmr'ﬂ;; .Cd#.a&.!z....!nh!.t.......u..

Yogyakarta, 0F Maret 2012

’

Yhonis Puiri Probowai
NIM. 08690003
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LEMBAR MASUKAN
MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS POTENSI LOKAL PADA BAHASAN

USAHA DAN ENERGI
Penilai : Sukron Ma'mun
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Secorn  kercluuhan maeful cishy  bak - Hona peda  cover decigenyg
kurung menark  hackground biaga, perly ol tanbabin qamr bar
dan warna boclgrournd  furang cecuar .

Yogyakarta, Maret 2012

P,

NIM. 05460020
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Lampiran 7

LEMBAR MASUKAN

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS POTENSI LOKAL
DI SMP VIP AL-HUDA KEBUMEN

Nama Penilai :  Dr. Ibrahim, M.Pd.

Instansi ¢ UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bahasa masih ada yang bermakna ganda

Gambar modul dibesarkan lagi

Susunan kalimat lebih diatur agar lebih mudah dipahami siswa
Letak gambar lebih dirapikan lagi

£t

Yogyakarta, 10 Mei 2012

NIP.19791031 200801 1 008
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LEMBAR MASUKAN

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS POTENSI LOKAL
DI SMP VIP AL-HUDA KEBUMEN

Nama Penilai : Ika Kartika, M.Pd.Si.
Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Flilka Ulahs dan Cnemi Uikl criwa  oMp/ MIE Ddeh

........................................................................................................

Adp

EEisssEatsssnmnssEnnnabrnn

Pibirpelas -

Yogyakarta, 10 Mei 2012

-

Ika Kartika M.Pd.Si
NIP.19800415 200912 2 001
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Lampiran 8

LEMBAR MASUKAN

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS POTENSI LOKAL
DI SMP VIP AL-HUDA KEBUMEN

Nama Penilai : Nita Handayani, M.Si.

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

o ffﬁeﬁéitﬁééﬁﬁ-&lﬁifr}}éfvﬁ-i%éi Eiﬁﬁiﬁﬁh@mfwa ).
W Secara Ishusys , peelu

‘Pari segi Mﬂ-tem
- E:gbemp:. Susunan l-:a

jan_ ua kvang pas .

_satvan , _penueunan KoMUS

...z 508l ewalugsi salah Fﬂdﬂ'btﬂfm' nomon ﬁﬁf:ﬁﬁﬁ....ﬁﬁ...........ﬁ......fﬁl

NIP. 198200126 200801 2 008
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LEMEBAR MASUKAN

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS POTENSI LOKAL
DI SMP VIP AlL-HUDA KFEBUMEN

Nama Peailai : Suryaniogsil, 5.Pd.
Insiansi ¢ UIN Sunan Kalijags Yogyakaria

1 Dalown  pempifan  Wadron ( gavabar | Eladir padn o
q:w%dnm‘m ‘E\ Tuag ..uﬂlhgn. AaRan, -:P:R Admakor
Aisertakan, Letak  beban, Khe Muapa Pan sayd’ buapa
nger SR Lelah,  amaaeln mw‘m-«dn;&“,

2 M Aeenbar Sravhh S e 8 gy [ditasbabian
Tujpan  farcobann . _ .

3 Mk s Ferwakil | Pafaw  powdatanm Soat  wiohen  uuhi
el 'tl!ii't\-, W“M&aﬂ Pala, P‘“'ﬁ“’i"q“ Fa b pan r'l'lﬂw—.jwﬂﬂhh
o Seall wewer M R S -
Uil weneviaban Butarng estigg bvehk B bulubnbe s
ware  Pan \etegaten, Ao © et Wanyn  vammyaiibes,
€. SpaR wtumpr 0 = ghan favmbas Yidal  apa | Soeverr .
= %F-5 - 20M.1000m - 30.080 1 - |00 watf
'L 300 1 11X

Yogyakarta, 10 Ma 2012

Suryaningsih, 5.Pd
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Lampiran 9

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ¢ Nita Handayani, M.Si.

NIP © 19820126 200801 2 008

Instansi : Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat Instansi ¢ Prodi Fisika/Pendidikan Fisika, Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Bidang Keahlian : Fisika

menyatakan telah memberikan masukan pada “Modul Berbasis Potensi Lokal Pada Bahasan
Usaha dan Energi Untuk SMP" yang disusun oleh

Nama . Anas Mustofa

NIM ¢ 05460030

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat untuk menyempurnakan laporan tugas akhir
mahasiswa yang hersangkutan.
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah inj
Mama o lka Kariika, M.Pd.Si.
NP o I9R00415 200912 2 (01
Instansi : Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga Yogyakart
Alamat Instansi + Prodi Pendidikan Fisika, Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga
Yopyakana
Bidang Keahlian : Pendidikan Fisika

menyatakan telah memberikan masukan pada “Modul Berbasis Potensi Lokal Pada Bahasan
Uaha dan Energi Untuk SMP” yang disusun oleh

Nama ¢ Anas Mustofy
NIM ¢ 05460030

Program Studi ¢ Pendidikan Fisika
Fakultas ¢ Sains dan Teknologi

Harapan saya. masukan yang saya berikan dapat uniuk menyempurnakan laporan tugas akhir
mahasiswa yang bersangkutan,

Ahli Media

g_ L

i

Ika Kartika, M.Pd.Si
NIP.19800415 200912 2 001

84



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama
NIP
Instansi

Alamat Instansi

Bidang Keahlian

+ Dr. Ibrahim, M.Pd.

19791031 200801 1 008

: Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
. Pendidikan Matematika, Fakultas Saintek UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

: Pendidikan Matematika

menyatakan telah memberikan masukan pada “Modul Berbasis Potensi Lokal Pada Bahasan
Usaha dan Energi Untuk SMP™ yang disusun oleh

Nama

NIM

Program Studi
Fakultas

: Anas Mustofa
05460030

¢ Pendidikan Fisika

: Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat untuk menyempurnakan laporan tugas akhir
mahasiswa yang bersangkutan.

Ahli Media |
il

Dr. Ibrahim, M.Pd.

NIP.19791031 200801 1 008
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama "¢ Suryaningsih, 5.Pd.

Instansi : SMP VIP Al-Huda Kebumen
Alamat Instansi ¢ Jetis, Kutosari, Kebumen
Bidang Keahlian : Pendidikan Fisika

menyatakan telah memberikan masukan pada “Modul Berbasis Potensi Lokal Pada Bahasan
Usaha dan Energi Untuk SMP" yang disusun oleh

Nama : Anas Mustofa

NIM : 05460030

Program Studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat uniuk menyempurnakan laporan wgas akhir
mahasiswa yang bersanghutan.

Ahli

Suryaningsih, S.Pd.
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Lampiran 10
Perhitungan Kualitas modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi Lokal

pada Bahasan Usaha dan Energi di SMP VIP Al-Huda Kebumen

A. Kriteria Kualitas
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata
seperti terlihat pada tabel “nilai kualitatif skor”” diubah menjadi nilai

kualitatif sesuai dengan kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai

berikut
No. Rentang Skor Kategori
1 M > (Mi + 1,5 SBi) Sangat Baik
2 | (Mi+0,5SBi) <M< (Mi+ 1,5 SBi) Baik
3 | (Mi-0,5SBi)<M<(Mi+ 0,5 SBi) Cukup
4 | (Mi—1,5SBi)<M < (Mi- 0,5 SBi) Kurang
5 M < (Mi - 1,5 SBi) Sangat Kurang
Keterangan :

Mi = mean ideal
=1 / o (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SBi = simpangan baku ideal
=(3) (3) ( skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor minimal ideal = X butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimal ideal = X butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitas Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi

Lokal

1. Jumlah Kriteria =20

2. Skor Tertinggi Ideal =20x%x5=100
3. Skor Terendah Ideal =20x1=20
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4. Mi =2(100+20) =60
5. SBi =%(100—20)=13,33
No. Rentang Skor Kategori
1 M > 79,99 Sangat Baik
2 66,66 <M < 79,99 Baik
3 53,34 <M < 66,66 Cukup
4 40,01 <M <53,34 Kurang
5 M <40,01 Sangat Kurang
1. Ahli Materi

a. Jumlah Kriteria 16

b. Skor tertinggi ideal 16 x 5=80

c. Skor terendah ideal 16 x1=16

d. Mi 2(80+16)=48

e. SBi £(80-16)=10,67

No. Rentang Skor Kategori

1 M > 64,01 Sangat Baik
2 53,36 <M < 64,01 Baik
3 42,66 <M < 53,36 Cukup
4 31,99 <M <42,66 Kurang
5 M <31,99 Sangat Kurang

Perhitungan Kualitas tiap aspek

1.

Aspek kualitas (‘aspek A )

a. Jumlah kriteria =

b.

Skor tertinggi ideal =

Skor terendah ideal =

Mi

SBi
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3x5=15
3x1=3

2(15+3)=9

1 _
2(15-3)=2




Tabel Kriteria penilaian aspek A

No. Rentang Skor Kategori
1 M>12 Sangat Baik
2 10<M<12 Baik
3 §<M<10 Cukup
4 6<M<8 Kurang
5 M<6 Sangat Kurang

2. Kualitas Penyajian Konsep (Aspek B)
a. Jumlah Kriteria =4
b. Skor tertinggi ideal =4x5=20
c. Skor terendah ideal =4x1=4
d. Mi =2(20+4)=12
e. SBi =2(20-4)=2,67
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek B
No. Rentang Skor Kategori
1 M >16,01 Sangat Baik
2 13,36 <M <16,01 Baik
3 10,66 <M < 13,36 Cukup
4 7,99 <M <10,66 Kurang
5 M <799 Sangat Kurang
3. Penggunaan Bahasa (Aspek C)
a. Jumlah kriteria =3
b. Skor tertinggi ideal =3x5=15
c. Skor terendah ideal =3x1=3
d. Mi =2(15+3)=9
e. SBi =2(15-3)=2
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek C

No. Rentang Skor Kategori
1 M>12 Sangat Baik
2 10<M<12 Baik
3 8<M<10 Cukup
4 6<M<8 Kurang
5 M<6 Sangat Kurang

4. Penggunaan Ilustrasi ( Aspek D)

a. Jumlah kriteria =2

b. Skor tertinggi ideal =2x5=10

c. Skor terendah ideal =2x1=2

d. Mi =2(10+2)=6
e. SBi =2(10-2)=1,33

Tabel Kategori Penilaian Aspek D

No. Rentang Skor Kategori
1 M >7.99 Sangat Baik
2 6,66 <M <7,99 Baik
3 5,34 <M <6,66 Cukup
4 4,01 <M <534 Kurang
5 M <4,01 Sangat Kurang

5. Kualitas Kelengkapan/Bahan Penunjang ( Aspek E )

a. Jumlah kriteria =2

b. Skor tertinggi ideal =2x5=10

c. Skor terendah ideal =2x1=2

d. Mi =2(10+2)=6
e. SBi =2(10-2)=1,33

90



Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek E

No. Rentang Skor Kategori
1 M > 7,99 Sangat Baik
2 6,66 <M <7,99 Baik
3 5,34 <M < 6,66 Cukup
4 4,01 <M<5.34 Kurang
5 M <4,01 Sangat Kurang
Keterlaksanaan ( Aspek F )
a. Jumlah kriteria =2
b. Skor tertinggi ideal =2x5=10
c. Skor terendah ideal =2x1=2
d. Mi =2(10+2)=6
e. SBi =2(10-2)=133

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek F

No. Rentang Skor Kategori
1 M > 799 Sangat Baik
2 6,66 <M <799 Baik
3 5,34 <M <6,66 Cukup
4 4,01 <M <5,34 Kurang
5 M <4,01 Sangat Kurang
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2. Ahli Media

Perhitungan Kualitas Tiap Aspek

1. Kualitas Metode Penyajian ( Aspek A )

a.

b.

Jumlah kriteria
Skor tertinggi ideal

Skor terendah ideal
Mi

SBi

=2

=2x5=10

=2x1=2

N | =

(10+2)=6

[N

(10-2)=1,33

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Aspek A

No. Rentang Skor Kategori
1 M > 799 Sangat Baik
2 6,66 <M <799 Baik
3 5,34 <M <6,66 Cukup
4 4,01 <M <5,34 Kurang
5 M <4,01 Sangat Kurang
2. Penggunaan Bahasa (Aspek B)
a. Jumlah kriteria =3
b. Skor tertinggi ideal =3x5=15
c. Skor terendah ideal =3x1=3
d. Mi =2(15+3)=9
e. SBi =<(15-3)=2
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek B

No. Rentang Skor Kategori
1 M>12 Sangat Baik
2 10<M<12 Baik
3 8<M<10 Cukup
4 6<Mc<8 Kurang
5 M<6 Sangat Kurang
3. Penggunaan llustrasi ( Aspek C)
a. Jumlah kriteria =2
b. Skor tertinggi ideal =2x5=10
c. Skor terendah ideal =2x1=2
d. Mi =2(10+2)=6
e. SBi =2(10-2)=1,33

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek C

No. Rentang Skor Kategori
1 M >7.99 Sangat Baik
2 6,66 <M <7,99 Baik
3 5,34 <M <6,66 Cukup
4 4,01 <M <534 Kurang
5 M <4,01 Sangat Kurang

a. Jumlah kriteria
b. Skor tertinggi ideal

c. Skor terendah ideal

d. Mi

e. SBi
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Kualitas Kelengkapan/Bahan Penunjang

=2

=2x5=10

N =

(10+2)=6

[N R

(10-2)=1,33




Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek D

No. Rentang Skor Kategori
1 M >7.99 Sangat Baik
2 6,66 <M <799 Baik
3 5,34 <M < 6,66 Cukup
4 401 <M<534 Kurang
5 M <4,01 Sangat Kurang
5. Kualitas Fisik ( Aspek E )
a. Jumlah kriteria =3
b. Skor tertinggi ideal =3x5=15
c. Skor terendah ideal =3x1=3
d. Mi =2(15+3)=9
e. SBi =< (15-3)=2

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek E

No. Rentang Skor Kategori
1 M>12 Sangat Baik
2 10<M<12 Baik
3 8<M<10 Cukup
4 6<M<8 Kurang
5 M<6 Sangat Kurang
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Lampiran 11

Tabulasi Data Hasil Penilaian Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi

Lokal Untuk
SMP/MTs Kelas VIII oleh 2 Orang Ahli Media
ilai Xper -
Aspek Kriteria Penilai Sskor P l;ata
Penilaian 1 2 Aspek ata
A 1 5 4 9 18 9
2 4 5 9
3 3 3 6
B 4 3 3 6 19 9,5
5 3 4 7
C 6 4 4 8 17 8.5
7 4 5 9
D 8 4 4 8 16 2
9 4 4 8
10 4 4 8
E 11 4 4 8 24 12
12 4 4 8
Jumlah Skor 46 48 94 94 47
Skor Rata-rata 47
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Lampiran 12

Tabulasi Data Hasil Penilaian Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi
Lokal Untuk
SMP/MTs Kelas VIII oleh 2 Orang Ahli Materi

ilai Xper -
Aspek Kriteria Penilai YSkor P l;ata
Penilaian 1 2 Aspek ata
1 4 5 9
A 2 4 5 9 25 12,5
3 3 4 7
4 4 5 9
B > 4 > 2 31 15,5
6 3 4 7
7 2 4 6
C 8 3 5 8
9 3 4 7 21 10,5
10 2 4 6
D 11 2 4 6 14 7
12 3 5 8
E 13 4 5 9 16 3
14 3 4 7
F 15 4 > 2 17 8,5
16 3 5 8
Jumlah Skor 54 73 127 124 62
Skor Rata-rata 62
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Lampiran 13

Perhitungan Persentase Keidealan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis
Potensi Lokal Pada Bahasan Usaha dan Energi oleh Ahli Media

. kor hasil liti
Persentase Keidealan = S MeSE PRy 1)) 9,

skor maksimal ideal

47
Persentase keidealan Modul Pembelajaran Fisika = P X 100% = 78,33%
8,5
Persentase keidealan aspek A ( kualitas metode penyajian ) “To X 100% = 85%
9,5
Persentase keidealan aspek B ( penggunaan bahasa ) = s X 100% = 63,33%

8
Persentase keidealan aspek C ( penggunaan ilustrasi ) = To X 100% = 80%

Persentase keidealan aspek D ( kualitas kelengkapan/
8,5
bahan penunjang = EX 100% = 85%

Persentase keidealan aspek E ( kualitas fisik ) = %55 x 100% = 83.,33%
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Lampiran 14

Perhitungan Persentase Keidealan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis
Potensi Lokal Pada Bahasan Usaha dan Energi oleh Ahli Materi

. skor hasil penelitian
Persentase Keidealan = PERETTX 100 %
skor maksimal ideal

62
Persentase keidealan Modul Pembelajaran Fisika = 50 X 100% = 77,50%
. . .. 12,5
Persentase keidealan aspek A ( kualitas isi ) ST X 100% = 83,33%

1 ’
Persentase keidealan aspek B ( kualitas penyajian konsep ) = BTy X 100% =
77,5%

10,5
Persentase keidealan aspek C ( penggunaan bahasa ) = I X 100% = 70%

7
Persentase keidealan aspek D ( penggunaan ilustrasi) = RX 100% = 70%

Persentase keidealan aspek E ( kualitas kelengkapan/
bahan penunjang ) = 1% % 100% = 80%

Persentase keidealan aspek F ( keterlaksanaan ) = %; % 100% = 85%
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Lampiran 15

Respon Siswa
Tabel 3.4 Aturan nilai kualitatif skor

Rentang Skor Kategori

X >M;+ 1.SB; Sangat Setuju
M; + 1.SB; > X >M; Setuju
M; > X > M; - 1.SB; Tidak Setuju

X <M; - 1.SB; Sangat Tidak Setuju
Jumlah kriteria =15

Skor tertinggi ideal =15x%x4=60
Skor terendah ideal =15x1=15

Mi =~ (60 +15)=37.5
SBi = % (60 —15)=17.5
Rentang Skor Kategori
X >45 Sangat Setuju
45>X =375 Setuju
37,5>X >30 Tidak Setuju
X <30 Sangat Tidak Setuju

49
Persentase keidealan uji terbatas = p X 100% = 81,6%

45,03
Persentase keidealan uji luas = 50 X 100% = 75,5%
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Lampiran 16

LEMBAR RESPON SISWA TERHADAP MODUL PPEMBELAJARAN FISIKA
BERBASIS POTENSI LOKAL PADA BAHASAN USAHA ENERGI

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah baik-baik setiap item dan seluruh alternatif jawabannya.
2. Mohon semua item dapat diisi dan jangan ada yang terlewat.

3. Pilih jawaban yang paling sesuai menurut pendapatmu dan berilah tanda cek (V) pada

tempat yang disediakan.
4. Kriteria penilaian:
SS : Sangat Setuju
s : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Pernyataan

TS

STS

Saya menyukai pelaj fisika

e

Saya sulit pelajari rumus-rumus fisika di modul

wiv|=F

Fisika adalah pelajaran yang sulit karena materinya banyak
yang tidak saya pahami

Dengan membaca modul ini saya menjadi ingin banyak

baca tulisan atau artikel yang berkaitan dengan fisika

Modul ini menunjukkan bahwa fisika sebenarnya adalah
lajaran yang menyenangkan

;Saya merasa bahwa terdapat fenomena alam di sekitar saya
yang perlu dipandang dari sudut fisika

< %=

Saya sulit memahami gambar/ilustrasi pada modul

Saya sering melakukan diskusi dengan teman mengenai
materi fisika yang berkaitan dengan kehidupan sekitar agar
mudah untuk dipahami

Saya berpendapat bahwa belajar fisika sangat baik bila
menggunakan modul pembelajaran

Saya tidak paham dengan tujuan dari percobaan yang ada
pada modul

Saya berpendapat bahwa desain modul sangat menarik

Saya kurang memperhatikan desain modul dan yang
terpenting bagi saya adalah isi modul

Isi modul sangat menarik saya karena berkaitan kegiatan
produksi barang pada masyarakat sekitar

Kalimat dalam modul sangat interaktif dan komunikatif

sehingga mudah belajar dengan modul

100



Saya merasa lebih paham karena materi yang dibahas sangat
berkaitan dengan fenomena alam yang sering dijumpai
sehari-hari

Danvara 4 lawbainias o -
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LEMBAR RESPON SISWA TERHADAP MODUL PPEMBELAJARAN FISIKA

BERBASIS POTENSI LOKAL PADA BAHASAN USAHA ENERGI

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah baik-baik setiap item dan seluruh alternatif jawabannya.

2. Mohon semua item dapat diisi dan jangan ada yang terlewat.
3. Pilih jawaban yang paling sesuai menurut pendapatmu dan berilah tanda cek ) pada

tempat yang disediakan.
4, Kriteria penilaian:
S8 : Sangat Setuju
s : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Pernyataan

STS

Saya menyukai pelaj fisika

<@

Saya sulit mempelajari rumus-rumus fisika di modul

<

wi[~|Z

Fisika adalah pelajaran yang sulit karena materinya banyak
yang tidak saya pahami

b

Dengan membaca modul ini saya menjadi ingin banyak
membaca tulisan atau artikel yang berkaitan dengan fisika

Modul ini menunjukkan bahwa fisika sebenarnya adalah
pelajaran yang menyenangkan

Saya merasa bahwa terdapat fenomena alam di sekitar saya
vang perlu dipandang dari sudut fisika

Saya sulit memahami gambar/ilustrasi pada modul

Saya sering melakukan diskusi dengan teman mengenai
materi fisika yang berkaitan dengan kehidupan sekitar agar
mudah untuk dipahami

Saya berpendapat bahwa belajar fisika sangat baik bila
menggunakan modul pembelajaran

Saya tidak paham dengan tujuan dari percobaan yang ada
pada modul

Saya berpendapat bahwa desain modul sangat menarik

Saya kurang memperhatikan desain modul dan yang
terpenting bagi saya adalah isi modul

<

Isi modul sangat menarik saya karena berkaitan kegiatan
produksi barang pada masyarakat sekitar

<

Kalimat dalam modul sangat interaktif dan komunikatif
sehingga mudah belajar dengan modul

=
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. | Saya merasa lebih paham karena materi yang dibahas sangat

berkaitan dengan fenomena alam yang sering dijumpai 14
sehari-hari

. ?.\“W 0?‘&"4 G{)F#W A’M V"LLJ—M\

mbaconga .
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Lampiran 17

ry Ty
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA @: CERT
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI T
L Alamat : Ji. Marsda Adisucipio, No. I Tip, (0274) 519739 Fax (0274) S40971  Yogyakarta S$5281 ]F
Nomor : UIN.OZ/DST./TL.00/ -’r-'-‘n}? 12012 Yogyakarta, 22 Mei 2012

Lamp : I (satu) bendel Proposal
Perihal : Permohonan Surat Pengantar Izin Penelitian

Kepada Yth :

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

i.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda Propinsi D.I. Yogyakarta

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :
Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi Lokal Pada Bahasan
Usaha dan Energi di SMP VIP Al-Huda Kebumen

diperlukan penelitian. Oleh karena i, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan Surat Pengantar Izin Penelitian ke Kantor Kesatuan Bangsa Politik dan
Perlindungan Masyarakat Jawa Tengah kepada mahasiswa kami ;

Wama 1 Anas Mustofa

NIM ;05460030

Semester : XIV

Frogram studi  : Pendidikan Fisika

Alamat : Asrama Masjid Sunan Kalijaga Yogvakarta
Untuk mengadakan penelitiandi  : SMP VIP Al-Huda Kebumen
Metode pengumpulan data : Lembar Penilaian (Check List)
Adapun waktunya mulai tanggal ;28 Mei 2012 s.d. Selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/Tbu kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

a.n. Dekan
P tu Dekan Bidang Akademik,

Tembusan :
- Dekan (Sebagai Laporan)

104



PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN T
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH I
( BAPPEDA)
JI. Veteran No. 2 Telp. (0287) 381570 Kebumen - 54311

-
Kebumen, 28 Mei 2012

Nomor : 07T1-1/24072012 Kepada Yth:
Lampiran : - Kepala SMP VIP Al-Huda Kebumen
Hal . ljin Pelaksanaan Penelitiar
di-
KEBUMEN

Menindak-lanjuti surat Bupati Kebumen Nomor 072/ 790 /2012 tanggal 28 Mei
2012 tentang Rekomendasi ljin Penelitian, maka dengan ini diberitahykan
bahwa pada Instansi'wilayah Saudara akan dilaksanakan penelitian oleh :

1. Nama/NIM : Anas Mustofa / 05460030

2. Pekerjaan : Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta

3. Alamat : Desa Krakal, RT.03 / RW.08, Kec. Alian,
Kebumen

4. Penanggung Jawab : Joko Purwanto, M.Sc

5. Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika
Berbasis Potensi Lokal pada Bahasan Usaha dan
Energi di SMP VIP Al-Huda Kebumen

6. Waktu : Mulai 28 Mei 2012 s/d 28 Agustus 2012

£ #| dan g1 n Jd S 1 i :

a. Pelaksanaan survey/penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah.

b. Setelah survey/penelitian selesai diharuskan melaporkan hasil-hasinya
kepada BAPPEDA Kabupaten Kebumen,

Demikian surat jin ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

A.n. KEPALA BAPPEDA KABUPATEN KEBUMEN
Kabid. Litbang, Statistik dan Pengendalian .I{

foteccrenin

SUKAMTO. S.Sos, M.T.
Pembina
NIP. 19691224,199001.1.001

Tembusan : disampaikan kepada Yth.
1. Kepala Dinas Dikpora Kab. Kebumen
2. Yang Bersangkutan

3. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA
Vd FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI o

EO

£
—

Alamat : JL Marsda Adisucipte, No. 1 Tlp. (0274) 519739 Fax (0274) 540971  Yogyakarta 55281 F

Nomor : UIN.OZDST. 1/TL.00/ 194 72012 Yogyakarta, 22 Mei 2012
Lamp : 1 (saw) bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth :
Kepala SMP VIP Al-Huda Kebumen
Di Kebumen

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :
Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi Lokal Pada Bahasan
Usaha dan Energi di SMP VIP Al-Huda Kebumen

diperlukan penelitian. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Tbu berkenan
memberi izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Anas Mustofa

NIM : 05460030

Semester : XIV

Program studi : Pendidikan Fisika

Alnmat : Asrama Masjid Sunan Kalijaga Yogyakaria

Untuk mengadakan penelitiandi  : SMP VIP Al-Huda Kebumen

Metode pengumpulan data : Lembar Penilaian (Check List)

Adapun waktunya mulai tanggal ;28 Mei 2012 s.d. selesai
Kemudian atas perkenan Bapak/Tbu kami sampaikan terima kasih.

Wssalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembusan :
- Diekan (Sebagai Laporan)
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI AL YANI NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX, (024) B414205, 8313122
SEMARANG - 50136

SURAT REKOMENDAS SURVEY | RISET.
N

lomor : 070/ 1332 / 2012

I DASAR ‘1. Peraluran Menteri Dalam Negeri Republik
Indenesia. Nomor 64 Tahun 2011 Tanggal 20
Desember 2011.
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor
070/ 265 f 2004, Tanggal 20 Februari 2004
. MEMBACA + Surat dari Gubernur DIY. Nomor 070 / 5059 / Vios ¢
2012 Tanggal 23 Mei 2012,
. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten KEBUMEN,
V. Yang dilaksanakan oleh

1. Nama : ANAS MUSTOFA..

2. Kebangsaan . Indonesia,

3. Alamat ¢ Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab  Joko Purwanto, M.Sc

B. Judul Penelitian Pengembangan Madul Pembelajaran  Fisika
Berbasis Potensi Lokal Pada Bahasan Usaha
Dan Energi Di SMP VIP Al Huda Kebumen,

7. Lokasi : Kabupaten Kebumen,

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahuly melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan petunjuk  seperlunya dengan  menunjukkan  Surat
Pemberitahuan ini

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang
dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang
mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar
negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan. Tidak membahas

masalah Politk dan / atau agama yang dapat me-nimbulkan terganggunya
stabilitas keamanan dan ketertiban,
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3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan
yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti,

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah,

V. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari -
Juni sd September 2012
VIl. Demikian harap menjadikan perhatian dan makium.

Semarang, 24 Mei 2012

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
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